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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran perempuan desa dalam mendorong
akuntabilitas pengelolaan dana desa serta kontribusinya terhadap pertumbuhan ekonomi kreatif
berbasis digital di Desa Rimo Mungkur. Dalam konteks pembangunan desa, keterlibatan aktif
perempuan tidak hanya penting dalam aspek sosial, tetapi juga berpengaruh signifikan terhadap
transparansi tata kelola keuangan desa dan pengembangan potensi ekonomi lokal. Pendekatan
kualitatif digunakan dalam penelitian ini, dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara
mendalam, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perempuan desa memiliki pengetahuan lokal dan kearifan tradisional yang dapat dikombinasikan
dengan literasi digital sederhana untuk menciptakan ekosistem ekonomi kreatif yang adaptif.
Partisipasi mereka juga mendorong praktik transparansi dan akuntabilitas dalam penggunaan
dana desa, terutama dalam kegiatan yang berkaitan dengan pemberdayaan ekonomi. Temuan
ini menegaskan pentingnya integrasi peran perempuan dalam sistem digitalisasi ekonomi desa
untuk mendukung pertumbuhan inklusif dan berkelanjutan. Penelitian ini merekomendasikan
penguatan kapasitas digital bagi perempuan desa sebagai strategi pembangunan berbasis
komunitas yang berkelanjutan.
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Abstract
This study aims to analyze the role of rural women in promoting accountability in village fund
management and their contribution to the growth of digital-based creative economies in Rimo
Mungkur Village. In the context of rural development, the active involvement of women is not
only vital in the social domain but also significantly influences financial transparency and the
development of local economic potential. A qualitative approach was employed, using data
collection techniques such as in-depth interviews, participatory observation, and document
analysis. The findings reveal that rural women possess local knowledge and traditional wisdom
that can be combined with basic digital literacy to create an adaptive creative economy
ecosystem. Their participation also fosters transparency and accountability in the utilization of
village funds, particularly in programs related to economic empowerment. These findings
underscore the importance of integrating women's roles into the digitalization of rural economies
to support inclusive and sustainable growth. The study recommends strengthening digital

capacity among rural women as a strategy for sustainable community-based development.
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PENDAHULUAN

Perkembangan ekonomi digital saat ini telah merambah hingga ke wilayah perdesaan yang
sebelumnya kurang terjangkau oleh akses teknologi. Transformasi ini membuka peluang baru
dalam pengelolaan sumber daya lokal, pemberdayaan masyarakat, serta penguatan tata kelola
desa yang lebih transparan dan partisipatif. Dalam konteks ini, perempuan desa memegang peran
sentral bukan hanya sebagai penjaga kearifan lokal, melainkan juga sebagai agen perubahan yang
dapat mendorong terciptanya ekosistem ekonomi kreatif berbasis digital.

Namun demikian, partisipasi perempuan desa masih menghadapi berbagai kendala struktural
dan kultural. Dari sisi struktural, keterbatasan akses internet, minimnya infrastruktur teknologi, serta
kurangnya program pelatihan digital menjadi hambatan utama yang membatasi keterlibatan aktif
perempuan dalam ranah ekonomi digital(Alfarizi & Sari, 2022). Dari sisi kultural, norma sosial yang
menempatkan perempuan sebatas pada peran domestik, pembatasan mobilitas, serta dominasi
laki-laki dalam pengambilan keputusan desa sering kali menurunkan tingkat partisipasi perempuan
dalam forum-forum resmi seperti musyawarah desa(Apriliyanti, I.D., & Alon, 2017). Kondisi ini

menyebabkan kontribusi perempuan desa sering kali terpinggirkan meskipun mereka memiliki
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pengetahuan lokal dan kapasitas kreatif yang signifikan.

Sejumlah penelitian empiris menunjukkan bahwa pemberdayaan perempuan dalam
pembangunan desa memiliki dampak nyata terhadap keberlanjutan ekonomi lokal. Misalnya,
penelitian di beberapa desa di Jawa Tengah memperlihatkan bahwa keterlibatan perempuan
dalam kelompok usaha kecil berbasis digital mampu meningkatkan pendapatan keluarga hingga
25% dalam kurun waktu satu tahun(Fitriasari, 2020). Sementara itu, studi Luzain (2023) (Luzain,
2023) menegaskan peran digital marketing sederhana, seperti penggunaan WhatsApp dan
Facebook, yang secara efektif memperluas pasar bagi UMKM perempuan di pedesaan. Temuan-
temuan tersebut memperlihatkan bahwa akses perempuan terhadap teknologi digital dapat
menjadi katalis pertumbuhan ekonomi desa yang lebih inklusif. Dalam konteks Desa Rimo
Mungkur, beberapa inisiatif inovasi ekonomi telah mulai terlihat, meskipun masih dalam skala
terbatas. Perempuan desa memanfaatkan media sosial untuk memasarkan produk makanan
olahan dan kerajinan tangan, bahkan sebagian telah mengadopsi sistem pra-pemesanan (pre-
order) melalui aplikasi pesan singkat. Inovasi sederhana ini tidak hanya memperluas jangkauan
pasar, tetapi juga menunjukkan bagaimana interaksi antara pengetahuan lokal dan literasi digital
dasar dapat melahirkan model bisnis baru yang beradaptasi dengan era ekonomi digital.

Implikasi dari kondisi ini menegaskan pentingnya kebijakan yang lebih responsif terhadap
kebutuhan perempuan desa. Dukungan berupa program pelatihan literasi digital berbasis
komunitas, penyediaan akses internet yang lebih merata, serta integrasi sistem informasi desa
berbasis digital menjadi langkah konkret yang dapat meningkatkan partisipasi perempuan dalam
pembangunan ekonomi. Selain itu, kebijakan afirmatif yang memberikan ruang representasi
perempuan dalam forum pengambilan keputusan desa akan memperkuat praktik akuntabilitas dan
tata kelola yang lebih inklusif. Untuk itu, pendekatan interdisipliner menjadi penting dalam
menganalisis peran perempuan desa sebagai penggerak ekonomi digital. Aspek sosial berupa
norma budaya dan relasi gender, aspek ekonomi berupa akses terhadap sumber daya dan peluang
usaha, serta aspek teknologi berupa literasi digital dan infrastruktur, perlu dipadukan dalam satu
kerangka analisis. Pendidikan, misalnya, berperan signifikan dalam membentuk kapasitas
perempuan desa untuk mengakses informasi, mengadopsi teknologi, dan berpartisipasi dalam
forum-forum ekonomi kreatif.

Dengan demikian, penelitian ini berupaya mengisi celah kajian yang masih terbatas dengan
menganalisis bagaimana perempuan desa berkontribusi dalam memperkuat akuntabilitas
pengelolaan dana desa sekaligus mendorong lahirnya inovasi ekonomi kreatif berbasis digital.

Fokus penelitian pada Desa Rimo Mungkur diharapkan dapat memberikan gambaran empiris yang

Copyright@Awaludin



tidak hanya relevan secara akademis, tetapi juga bermanfaat bagi penyusunan kebijakan

pembangunan desa yang inklusif, partisipatif, dan berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis studi kasus, yang
bertujuan untuk memahami secara mendalam peran perempuan desa dalam mendorong
akuntabilitas dana desa dan pengembangan ekonomi kreatif berbasis digital. Pendekatan ini
dipilih  karena memungkinkan peneliti menggali konteks sosial dan kultural yang
melatarbelakangi keterlibatan perempuan desa dalam pembangunan ekonomi lokal secara alami
dan partisipatif(Creswell, 2012).

Subjek penelitian terdiri dari perempuan pelaku ekonomi kreatif, perangkat desa, pengelola
dana desa, dan tokoh masyarakat di Desa Rimo Mungkur, Kecamatan Namorambe, Kabupaten
Deli Serdang, Sumatera Utara. Pemilihan subjek dilakukan secara purposive berdasarkan
keterlibatan aktif dalam kegiatan desa, terutama yang berkaitan dengan pengelolaan dana desa
dan usaha ekonomi kreatif digital. Teknik pengumpulan data menggunakan tiga metode utama,
yaitu(dr. Febri Endra Budi Setyawan, 2017):

1. Wawancara mendalam dengan perempuan pelaku ekonomi kreatif dan aparatur desa
untuk menggali persepsi, pengalaman, serta partisipasi dalam pengelolaan dana desa.

2. Observasi partisipatif terhadap kegiatan ekonomi kreatif yang berbasis digital atau yang
telah menggunakan teknologi dalam proses produksi dan pemasaran.

3. Studi dokumentasi, yang dilakukan dengan menelaah dokumen penggunaan dana desa,
laporan kegiatan pemberdayaan, dan catatan partisipasi masyarakat.

4. Instrumen penelitian berupa panduan wawancara semi-terstruktur, lembar observasi, dan
checklist dokumen.

5. Analisis data dilakukan dengan teknik analisis interaktif dari Miles dan Huberman (1994),
yang mencakup tiga langkah utama: reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan/verifikasi. Validitas data diperkuat melalui triangulasi sumber dan metode,
serta pengecekan ulang data kepada informan untuk menghindari bias interpretatif.

Berikut ini adalah bagan desain dan langkah penelitian:
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Gambar 1. Desain dan Langkah Penelitian
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l
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Kesimpulan dan Rekomendasi

Dengan rancangan ini, penelitian diharapkan mampu menggambarkan secara utuh dinamika
partisipasi perempuan desa dalam proses pembangunan ekonomi lokal berbasis digital yang
transparan dan berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perempuan desa di Rimo Mungkur berperan aktif dalam
dua ranah utama: (1) pengawasan dan pelibatan dalam perencanaan penggunaan dana desa, dan
(2) pengembangan ekonomi kreatif berbasis digital secara bertahap. Partisipasi mereka muncul
dari kebutuhan kolektif untuk membangun kemandirian ekonomi keluarga, serta meningkatnya

kesadaran akan pentingnya transparansi pengelolaan anggaran desa(Fitriasari, 2020).
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Partisipasi Perempuan dalam Akuntabilitas Dana Desa

Temuan menunjukkan bahwa perempuan tidak hanya menjadi penerima manfaat dari dana
desa, tetapi juga turut serta dalam forum musyawarah desa (Musdes) dan program pengawasan
berbasis komunitas. Perempuan yang tergabung dalam kelompok PKK, UMKM, dan komunitas
lokal memberikan masukan terhadap alokasi dana, khususnya yang berkaitan dengan kegiatan
pemberdayaan ekonomi. Peran ini mendorong terciptanya praktik akuntabilitas sosial yang lebih
terbuka dan inklusif, meskipun belum seluruhnya berbasis pada sistem digital(Dahlia K. Dewi,
Amelia Alsa, Dahris Siregar, Muhammad Citra Ramadhan, Awaludin, Andrio Bukit, 2022).

Inovasi Ekonomi Kreatif dan Digitalisasi

Sebagian perempuan desa telah mulai memanfaatkan media sosial dan platform digital
sederhana untuk memasarkan produk kerajinan, makanan olahan, dan jasa. Digitalisasi ini
meskipun masih terbatas (menggunakan WhatsApp, Facebook, dan Instagram), menjadi awal dari
adopsi teknologi yang lebih luas di lingkungan desa. Inisiatif ini lahir dari pelatihan informal antar
sesama anggota komunitas dan didukung oleh keberadaan anak muda yang membantu aspek
teknis(Luzain, 2023).
Tabel 1 berikut merangkum bentuk peran dan kontribusi perempuan desa dalam dua ranah
tersebut:

Tabel 1. Peran Perempuan Desa dalam Akuntabilitas dan Ekonomi Digital

- Partisipasi Musdes - Transparansi meningkat
1 ||Akuntabilitas Dana Desa - Pengawasan dana - Responsif terhadap kebutuhan
L pemberdayaan lokal
Fkonomi Kreatif Berbasis - P§masaran produk via media |- J angkauan pasar luas
2 Digital sosial ‘ o - Peningkatan pendapatan
L - Pelatihan digital informal keluarga

Secara umum, hasil ini menunjukkan bahwa perempuan desa mampu menjadi penggerak
dalam tata kelola desa yang inklusif serta menjadi pionir dalam adaptasi ekonomi digital, meskipun
secara infrastruktur dan literasi digital masih terbatas. Temuan ini konsisten dengan
kecenderungan global yang menunjukkan bahwa pemberdayaan perempuan di desa berkontribusi

langsung terhadap penguatan tata kelola dan pembangunan ekonomi lokal(Javaid et al., 2024).
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Secara ilmiah, partisipasi perempuan dalam proses perencanaan dan evaluasi dana desa dapat
dijelaskan melalui pendekatan particjpatory governance, yang menekankan keterlibatan komunitas
dalam sistem pengambilan keputusan publik. Hal ini menjawab tantangan akuntabilitas di tingkat
desa yang selama ini dianggap tertutup dan elitis(Dura, 2018). Sementara itu, keterlibatan mereka
dalam ekonomi digital mencerminkan adaptasi sosial terhadap arus transformasi teknologi yang
tidak hanya mengubah pola konsumsi, tetapi juga struktur produksi lokal. Meskipun demikian,
penelitian ini menemukan bahwa keterbatasan literasi digital dan minimnya pelatihan formal
menjadi hambatan utama dalam mengembangkan skala usaha digital perempuan desa. Oleh
karena itu, upaya sistematis melalui pelatihan berbasis komunitas dan penyediaan akses internet
yang merata sangat penting untuk memastikan keberlanjutan partisipasi perempuan dalam
ekonomi digital(Fitriasari, 2020).

Temuan ini memperkuat urgensi peran perempuan desa dalam proses digitalisasi ekonomi
lokal, sekaligus menunjukkan bahwa pemberdayaan perempuan tidak hanya berdampak pada
peningkatan pendapatan, tetapi juga pada penguatan struktur tata kelola desa yang lebih

transparan dan partisipatif.

Gambar

Gambar 1 dan 2: Diskusi Pemberdayaan Perempuan Desa melalui Pelatihan Digital

Perempuan desa tengah mengikuti sesi pelatihan keterampilan digital dan kewirausahaan berbasis
komunitas. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan literasi digital, mendorong partisipasi aktif
dalam pengelolaan ekonomi kreatif, serta memperkuat peran perempuan dalam pengambilan

keputusan dan pengelolaan usaha mikro di lingkungan pedesaan.
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SIMPULAN
Penelitian ini mengungkap kontribusi strategis penguatan pengetahuan ekonomi digital
dalam mempercepat transformasi bisnis UMKM, khususnya dalam konteks pemanfaatan platform
e-commerce. Dengan mengisi celah dalam literatur terkait kesiapan digital, hasil studi ini
memperkaya pemahaman mengenai peran literasi digital dan inovasi model bisnis. Temuan ini
membuka ruang untuk penerapan kebijakan berbasis data serta pengembangan pelatihan
adaptif. Studi lanjutan disarankan mengeksplorasi integrasi Al dan big data dalam praktik UMKM

untuk mendukung keberlanjutan dan daya saing jangka panjang.
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